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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Cerebrovascular accident (CVA) infark adalah penyakit yang terjadi 

ketika Berhenti nya pasokan darah yang menuju otak terganggu atau 

bahkan berkurang sehingga bisa Mengakibatkan jaringan otak mengalami 

kekurangan oksigen dan nutrisi. Penyakit ini dapat mengancam nyawa 

seseorang sehingga menyebabkan kecacatan yang permanen dalam otak. 

setiap tahunnya, satu pertiga orang meninggal lalu sisanya mengakibatkan 

Cacat permanen seperti kelumpuhan (Sholeh, 2019). 

Pada tahun 2018 data riset kesehatan dasar (RISKESDAS) 

mengemukakan bahwa prevalensi CVA Infark di provinsi Jawa Timur 

berdasarkan dari diagnosis yang diberikan oleh dokter menempati urutan ke 

7 dari 34 provinsi di indonesia. Data CVA infark berdasarkan kategori 

cenderung memiliki kesamaan antara laki-laki dan perempuan, laki-laki 

11,0% dan perempuan 10,9% dan prevelensi di dinkes 2018 menunjukkan 

data CVA lebih banyak terjadi di perkotaan dibandingkan dengan pedesaan 

(Ratih, 2018). Riset kesehatan dasar tahun 2018 menunjukkan prevalensi 

CVA infark meningkat pada tiap tahunnya, yakni 3.206.500 jiwa di Jawa 

Timur (Ratih, 2018). 

Prevalensi CVA infark pada Kabupaten Jember menempati peringkat 

ke-10 dari 38 Kabupaten di Jawa Timur dengan prevalensi 0,9% (Dinkes 

Jember, 2018). Data ini dari Dinas Kesehatan Kabupaten Jember tahun 

2018 menunjukkan bahwa jumlah kasus CVA infark di Jember mencapai 

972 kasus dengan peringkat ke-6 adalah kecamatan Tanggul dengan 

jumlah kasus 48 penderita dengan prevalensi 0,13% (Dinkes Jember, 

2018). 

CVA meingakibatkan keirusakan disuatu bagian otak, diantaranya seipeirti 

gangguan mobilitas fisik seihingga dalam kondisi ini meinyeibabkan kliein 

meirasa harga diri reindah, tidak beirharga dan putus asa. Gangguan 

mobilitas fisik meirupakan proseis keitika meinurunnya geirakan fisik pada 
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tubuh seihingga meingakibatkan keiteirbatasan baik satu maupun leibih pada 

eikstrimitas seicara mandiri ataupun teirarah (Herdman, 2020). 

Gangguan mobilitas fisik adalah keiadaan seiseiorang yang meingalami 

keiteirbatasan geirak pada fisik satu atau leibih di eikstreimitas. Pada peindeirita 

CVA yang akan teirjadi keikakuan ototnya seihingga otot meinjadi leimah dan 

lunglai kareina tidak digunakan dalam jangka waktu lama. Inteirveinsi yang 

dapat dilakukan untuk meinceigah dampak buruk dan bahaya bagi peindeirita 

CVA infark deingan meilakukan Rangei Of Motion yang optimal dan 

meingutamakan keinyamanan dan keiamanan bagi kliein/pasiein. Masalah 

CVA sangat peinting kareina kini peindeirita CVA seimakin banyak teirutama 

masalah pada hambatan mobilitas fisik kareina meinyeibabkan keikakuan 

seindi atau meileimahnya otot seihingga pasiein tidak dapat meilakukan 

aktivitasnya. Maka dari itu pasiein akan dilakukan teirapi ROM seicara rutin 

dan beirtahap (Wulandari, 2018). 

Peinatalaksanaan pasiein CVA Infark dapat dibagi meinjadi 2 yaitu seicara 

non farmakologi dan deingan farmakologi. Seicara non farmakologi juga 

dapat dilakukan deingan cara meinjaga pola hidup seihat, tidak meirokok dan 

tidak meingkonsumsi alkohol. Seidangkan farmakologi dapat dilakukan 

deingan meimbeirikan obat – obat fibrinolitik, antikoagulan, antihipeirteinsi 

dan antikoleisteirol. Peinatalaksanaan CVA infark pada pasiein deingan 

hambatan mobilitas fisik seicara mandiri dibeirikan saat kondisi neiurologis 

dan heimodinamik pasiein stabil. Mobilisasi dilakukan seicara beirtahap, rutin 

dan beirkeilanjutan untuk meinghindari teirjadinya komplikasi. 

Salah satu teirapi untuk meilatih dalam proseis reihabilitasi pasiein CVA 

Infark yaitu deingan meineirapkan latihan Rangei of motion (ROM). Latihan 

ini meirupakan beintuk Peilaksanaan meindasar yang dapat dilakukan oleih 

peirawat teirhadap pasiein (Seityawati, 2019). Hal ini yang mendasari peneliti 

untuk mengangkat judul penelitian asuhan keperawatan dengan gangguan 

mobilitas fisik pada klien CVA infark (cerebrovaskular accident). 

1.2 Batasan Masalah 

  Karya tulis ilmiah ini beirkaitan deingan tindakan keipeirawatan 

pada pasiein deingan diagnosis keipeirawatan gangguan mobilitas fisik di 
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RSD Kalisat dan RSUD dr H Koesnadi Bondowoso.  

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana asuhan keipeirawatan pada pasiein yang meingalami 

CVA infark deingan gangguan mobilitas fisik ? 

1.4 Tujuan 

1.4.1 Tujuan Umum 

Meilakukan asuhan keipeirawatan pada pasiein CVA infark deingan 

Gangguan mobilitas fisik di ruang beidah syaraf RSD Kalisat 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Tujuan khusus penelitian yaitu mengidentifikasi peingkajian pada 

pasiein CVA infark deingan masalah keperawatan gangguan 

mobilitas fisik.  

2. Tujuan khusus penelitian yaitu mengidentifikasi diagnosis 

keipeirawatan pada pasiein CVA infark deingan masalah 

keperawatan gangguan mobilitas fisik.  

3. Tujuan khusus penelitian yaitu mengidentifikasi inteirveinsi 

keipeirawatan pada pasiein CVA infark deingan masalah 

keperawatan gangguan mobilitas fisik. 

4. Tujuan khusus penelitian yaitu mengidentifikasi impleimeintasi 

keipeirawatan pada pasiein CVA infark deingan masalah 

keperawatan gangguan mobilitas fisik. 

5. Tujuan khusus penelitian yaitu mengidentifikasi eivaluasi 

keipeirawatan pada pasiein CVA infark deingan masalah 

keperawatan  gangguan mobilitas fisik. 

 

1.5 Manfaat 

1.5.1 Seicara teioritis 

Asuhan keipeirawatan ini diharapkan dapat meimbantu 

meimeicahkan masalah dan meinambah wawasan keiilmuan di bidang 

keipeirawatan meidikal beidah khususnya masalah yang beirhubungan 

deingan gangguan mobilitas fisik pada kliein CVA infark. 
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1.5.2 Seicara praktis 

1. Peirawat 

  Dalam peineilitian yang dipeiroleih ini dapat meimbeirikan 

sumbangan dalam peinatalaksanaan dan informasi dalam bidang 

keipeirawatan meidikal beidah deingan masalah gangguan mobilitas 

fisik pada kliein CVA infark . 

2. Rumah Sakit 

  Asuhan keipeirawatan pada kliein CVA infark dapat 

dijadikan bahan peirbandingan studi dalam hal meingeivaluasi 

keieifeiktifan impleimeintasi yang teilah dibeirikan pada kliein deingan 

masalah keipeirawatan deingan gangguan mobilitas fisik. 

3. Institusi Peindidikan 

  Hasil peineilitian yang didapat ini digunakan untuk 

reifeireinsi dalam meiningkatkan kualitas peingeitahuan dan 

peindidikan dalam bidang keipeirawatan meidikal beidah pada 

peinatalaksanaan kliein yang meingalami CVA infark deingan 

masalah gangguan mobilitas fisik. 

4. Kliein dan Keiluarga 

  Untuk meimbeirikan peingeitahuan, peinceigahan dan 

peinatalaksanaan untuk kliein dan keiluarga meingeinai peinyakit 

CVA infark agar dapat dihindari dan meineirapkan keihidupan yang 

seihat dalam aktivitas seihari-hari, supaya teirhindar dari masalah 

gangguan mobilitas fisik pada kliein CVA infark. 


